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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN

Penelitian mengenai identifikasi miskonsepsi pada materi Kinematika
Gerak Lurus menggunakan five-Tier test berbasis pictorial representation ini
bermanfaat untuk memetakan sejauh mana pemahaman siswa terhadap hukum-
hukum gerak yang berlaku di alam semesta. Dengan teridentifikasinya miskonsepsi,
guru dapat memberikan perlakuan yang tepat untuk meluruskan pemahaman yang
keliru. Artinya, penelitian ini merupakan salah satu cara untuk menghindarkan
siswa dari ketidaktahuan atau prasangka ilmiah yang dapat menghambat
perkembangan intelektual serta membahayakan penerapan ilmu dalam kehidupan
sehari-hari.

Hal tersebut merupakan salah satu pengamalan dari surat Q.S. Al-Isra' ayat
36. Ayat ini mengandung perintah tentang pentingnya memiliki dasar pengetahuan
yang benar dan larangan untuk mengikuti sesuatu yang tidak dilandasi ilmu yang
meyakinkan

@ Y3 die G G805l 5 Heailly ad) ) S ap Gl e il ¥ 5

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.”

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menekankan bahwa setiap manusia
dilarang untuk berucap atau bertindak hanya berdasarkan dugaan atau perkiraan
yang tidak berdasar. Allah memberikan manusia pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani sebagai alat untuk melakukan verifikasi (tabayyun) terhadap suatu
kebenaran. Ketidaktahuan atau pemahaman yang salah (miskonsepsi) terhadap
suatu ilmu jika terus diikuti akan mendatangkan kerugian bagi diri sendiri karena
setiap pengetahuan yang diyakini akan dimintai pertanggungjawaban di sisi Allah
SWT

Oleh karena itu, dengan dilakukannya identifikasi miskonsepsi melalui
instrumen five-Tier test berbasis gambar (pictorial) ini, diharapkan dapat membantu
mencegah menetapnya pemahaman yang salah dalam diri siswa. Hal ini menjadi
langkah awal untuk mengarahkan siswa kepada kebenaran konsep yang sesuai
dengan Sunnatullah (hukum Allah di alam), sehingga ilmu fisika yang dipelajari
dapat diamalkan secara bertanggung jawab demi kemaslahatan umat dan
perkembangan peradaban.
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INTISARI

Miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus seringkali menjadi
hambatan utama dalam pemahaman konsep fisika siswa. Oleh karena itu,
diperlukan instrumen diagnostik yang mampu mengidentifikasi miskonsepsi
sekaligus sumber penyebabnya secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifiksi miskonsepsi siswa pada materi kinematika gerak lurus melalui tes
diagnostik five-Tier berbantuan pictorial beserta sumber pemahaman miskonsepsi.

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Yogyakarta pada semester genap
tahun pelajaran 2025/2026. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI C di MAN 2
Yogyakarta yang telah mempelajari materi kinematika gerak lurus sebanyak 32
siswa. Instrumen penelitian berupa instrumen tes diagnostik five-Tier yang disusun
berdasarkan indikator kurikulum dengan temuan miskonsepsi dari penelitian
terdahulu untuk memastikan instrumen mampu mendiagnosis hambatan kognitif
siswa secara spesifik. Data penelitian diolah berdasarkan kombinasi jawaban siswa
pada tes diagnostik five-Tier, mencakup tingkat keyakinan terhadap jawaban
konsep dan alasan, sehingga dapat membedakan antara siswa yang paham konsep
penuh, paham konsep sebagian, tidak tahu konsep dan miskonsepsi. Sumber
miskonsepsi diidentifikasi melalui pilihan sumber pemahaman yang disediakan
dalam tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 25,8% siswa mengalami miskonsepsi.
Selain itu penyebab terjadinya miskonsepsi utama berasal dari pemikiran pribadi
sebesar 88,8%, sementara sisanya berasal dari guru, teman, buku teks, dan internet.
Miskonsepsi teridentifikasi sebesar 40,6% pada sub-materi percepatan, 28,6%,
pada sub-materi GLBB, 26,6%, pada sub-materi kelajuan dan kecepatan, pada
submateri jarak dan perpindahan, 21,9% dan 18,0% pada sub-materi GLB.
Penggunaan instrumen berbantuan pictorial mampu mendiagnosis miskonsepsi
siswa secara lebih spesifik, karena dapat meminimalisir hambatan literasi teks serta
mendorong proses kognitif dari gambar ke konsep.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Five-Tier Test berbantuan Pictorial, Kinematika Gerak
Lurus



ABSTRAK

Misconceptions in the kinematics of linear motion are often a major obstacle
in students' understanding of physics concepts. Therefore, a diagnostic instrument
capable of accurately identifying misconceptions and their causes is needed. This
study aims to identify students' misconceptions in the kinematics of linear motion
through a five-Tier diagnostic test assisted by pictorial aids and the sources of
misconceptions.

This research was conducted at MAN 2 Yogyakarta in the even semester of
the 2025/2026 academic year. The research method used was descriptive
quantitative. The sample of this study consisted of 32 students from class XI C at
MAN 2 Yogyakarta who had studied the topic of straight-line motion kinematics.
The research instrument was a five-Tier diagnostic test developed based on
curriculum indicators and findings of misconceptions from previous studies to
ensure that the instrument was able to specifically diagnose students' cognitive
barriers. The research data were analyzed based on the combination of students'
responses to the five-Tier diagnostic test, including the level of confidence in both
concept answers and reasoning, thus making it possible to distinguish between
students who had sound understanding, partial conceptual understanding, no
understanding, and misconceptions. The sources of misconceptions were identified
through the options of understanding sources provided in the test.

The results indicated that 25.8% of students had misconceptions. The
primary source of these misconceptions was personal thinking (88.8%), with the
remainder originating from teachers, peers, textbooks, and the internet.
Misconceptions were identified in various sub-topics: acceleration (40.6%), GLBB
(28.6%), speed and velocity (26.6%), distance and displacement (21.9%), and GLB
(18.0%). The use of pictorial-assisted instruments can diagnose students'
misconceptions more specifically by minimizing text literacy barriers and
encouraging cognitive processing from images to concepts.

Kata Kunci: Misconception, Pictorial-Assisted Five-Tier Test, Straight-Line
Motion Kinematics
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan fisika memegang peranan krusial dalam membentuk cara
berpikir logis, analitis, dan sistematis pada siswa (Kamilah et al., 2023). Fisika
bagian dari ilmu pengetahuan alam tidak hanya mempelajari fenomena alam
dan hukum-hukumnya, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan
menyelesaikan masalah secara logis (Listianingrum et al., 2024). Tujuan utama
pembelajaran fisika adalah membantu siswa membangun pemahaman
konseptual yang kokoh, bukan sekadar menghafal rumus atau fakta (Sukmawati
et al., 2024). Namun, pemahaman ini sering kali terhambat oleh miskonsepsi
yang banyak dialami siswa. Miskonsepsi dapat diartikan sebagai pemahaman
konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah, tetapi diyakini benar oleh siswa
(Sukmawati et al., 2024). Masalah miskonsepsi ini tidak hanya menghalangi
penguasaan materi saat ini, tetapi juga memengaruhi pemahaman konsep fisika
yang lebih kompleks di masa depan, terutama pada materi dasar seperti
Kinematika Gerak Lurus (Nasir, 2020). Pemahaman konsep dasar yang kuat
menjadi modal penting bagi siswa untuk menguasai materi fisika selanjutnya.
(Listianingrum et al., 2024).

Salah satu materi fundamental di kelas XI adalah Kinematika Gerak
Lurus, yang mencakup konsep jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan, dan

percepatan, serta cara mendeskripsikan gerak tanpa mempertimbangkan



penyebabnya (Rahmadani et al., 2023). Konsep-konsep ini sering dianggap
mudah karena rumusan matematisnya yang sederhana dan kerap ditemui dalam
kehidupan sehari-hari (misalnya, gerak mobil, gerak benda jatuh), justru di balik
kesederhanaan matematisnya, konsep-konsep kinematika seringkali menjadi
sumber miskonsepsi yang tahan lama pada siswa (Kusuma et al., 2023).
Pemahaman siswa seringkali bertentangan dengan prinsip fisika yang
sebenarnya, misalnya, siswa percaya bahwa setiap benda yang bergerak pasti
dipengaruhi oleh gaya, padahal dalam kajian kinematika, fokus utamanya
adalah mendeskripsikan gerak, bukan menganalisis penyebabnya (Novia &
Fratiwi, 2025).

Kondisi ini diperkuat oleh beberapa temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa Kinematika Gerak Lurus merupakan salah satu topik yang
paling banyak menimbulkan miskonsepsi. Misalnya, sebuah penelitian oleh
Hasan & Fitria (2021) mengungkapkan bahwa sebesar 27,8% siswa mengalami
miskonsepsi, dengan persentase tertinggi pada subpokok Gerak Lurus
Beraturan (GLB) sebesar 40%, diikuti oleh percepatan dan perlambatan sebesar
32%, serta posisi, jarak, dan perpindahan sebesar 25,05%. Temuan serupa oleh
Nasir (2020) yang menemukan pola serupa, di mana sebesar 34,17% siswa
mengalami miskonsepsi, terutama pada Gerak Lurus Beraturan GLB sebesar
40,63%. Rahmadani ef al., (2025) menemukan bahwa miskonsepsi paling
banyak ditemukan pada materi kecepatan, percepatan, dan kelajuan, diikuti oleh

materi jarak dan perpindahan, Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus



Berubah Beraturan (GLBB), serta kurangnya kemampuan siswa dalam
membaca grafik gerak.

Berbagai penyebab miskonsepsi yaitu pengalaman pribadi sehari hari
yang bertentangan dengan prinsip fisika, bahasa ambigu, cara guru mengajar,
serta penggunaan buku atau media pembelajaran yang kurang tepat (Adha et
al., 2023). Lebih lanjut, menurut Lumbantoruan & Male (2022), pada
pembelajaran fisika siswa seringkali mengalami kesulitan dalam memahami
dan menghubungkan konsep-konsep fisika dengan benar, yang menyebabkan
terjadinya miskonsepsi dan berujung pada kesalahan serta kesulitan belajar. Hal
ini ditegaskan oleh temuan Ananda et al. (2025) yang secara khusus
menganalisis miskonsepsi siswa pada materi Kinematika Gerak, menunjukkan
bahwa topik ini terus menjadi fokus utama dalam penelitian.

Permasalahan miskonsepsi dalam pendidikan sains menunjukkan bahwa
miskonsepsi cukup sulit untuk dihilangkan (Irianti, 2021). Terlihat jelas dalam
konteks Kinematika Gerak Lurus di MA Pembangunan Lamongan.
Kesenjangan pemahaman konsep dasar terkonfirmasi oleh data hasil penilaian
formatif, yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas hanya mencapai 66,2,
jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 yang
menerapkan kurikulum merdeka. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai penguasaan konsep yang memadai. Adapun data
nilai formatif siswa kelas XI [PA MA Pembangunan Lamongan secara lengkap

dan rinci per individu, yang menjadi dasar penyusunan grafik di bawah ini



disajikan pada Lampiran 1 berikut Gambar 1.1 menampilkan grafik hasil rata-

rata penilaian formatif yang memperlihatkan sebaran nilai siswa secara rinci.

RATA - RATA NILAI TIAP MATERI

= Vektor Kinematika
® Dinamika Gerak Partikel ® Fluida
® Gelombang ® Suhu dan Kalor

® Termodinamika

Gambar 1.1. Data Nilai Fisika XI MA PEMBANGUNAN Tahun 2024/2025

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata terendah
terdapat pada materi Kinematika dibandingkan dengan materi fisika lainnya
seperti Fluida dan Termodinamika. Didukung oleh adanya penjelasan dari guru
bahwa siswa cenderung menyamakan antara sub-materi jarak dan perpindahan,
atau kelajuan dan kecepatan, tanpa mempertimbangkan sifat vektor dari besaran
tersebut dan banyak di antaranya yang juga berpikir bahwa benda yang bergerak
cepat pasti memiliki percepatan  tinggi, atau kesulitan dalam
menginterpretasikan grafik kecepatan-waktu.

Berbagai kesulitan yang ditemukan di lapangan tersebut menjadi
petunjuk awal adanya miskonsepsi. Peneliti kemudian memperdalam temuan
ini dengan melaksanakan studi pendahuluan. Berdasarkan hasil tes diagnostik

yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta pada materi Kinematika gerak lurus,



ditemukan adanya indikasi miskonsepsi yang cukup signifikan pada siswa. Data
menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi tertinggi terdapat pada sub-materi
Percepatan dengan persentase sebesar 33,3%, disusul oleh sub-materi Gerak
Lurus Beraturan (GLB) sebesar 32,8%. Gambaran tingkat miskonsepsi siswa di

MAN 2 Yogyakarta disajikan dalam Gambar 1.2 berikut:

33 '_‘ 32,8%
§ 'S 31,0%
—— & 4

PERSENTASE MISKONSEPSI

u Jarak Dan Perpindahan = Kelajuan Dan Kecepatan
Percepatan " GLB
= GLBB

Gambar 1.2. Data Persentase Miskonsepsi Kinematika Gerak Lurus Tahun 2025/2026

Pemahaman yang keliru pada topik fundamental seperti Kinematika
gerak lurus dapat berdampak lanjutan pada penguasaan materi fisika lainnya
seperti seperti dinamika, energi, dan momentum (Rahmadani et al., 2023).
Miskonsepsi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi proses
belajar dalam pembelajaran (Yuliana et al., 2023). Oleh karena itu, miskonsepsi
perlu dianalisis guna mengetahui informasi atau masukan terhadap
pembelajaran yang akan datang untuk meminimalisir atau mencegah
munculnya suatu miskonsepsi karena dapat mengakibatkan gangguan
pemahaman siswa dalam memproses suatu pengetahuan yang baru dan juga

untuk mengidentifikasi langkah apa yang perlu diambil oleh guru untuk



menangani permasalahan tersebut. Mengingat sifat resisten miskonsepsi dan
pentingnya membedakannya dari sekadar ketidaktahuan atau tebakan,
identifikasi miskonsepsi secara akurat menjadi langkah awal yang esensial
untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif dan tepat sasaran dalam
upaya remediasi (Sukmawati et al., 2024).

Sejalan dengan kebutuhan identifikasi yang mendalam dan akurat,
penelitian ini akan menggunakan instrumen five-Tier test pada materi
Kinematika gerak lurus. Keunggulan penggunaan tes diagnostik multi-Tier ini
sangat ditekankan oleh Putica (2024) yang menegaskan bahwa tes multi-Tier
lebih unggul dibandingkan asesmen pilihan ganda biasa, karena secara
komprehensif mampu mengungkap jawaban, alasan konseptual, serta tingkat
keyakinan siswa terhadap respon siswa. Five-Tier test merupakan
pengembangan akhir dari four-Tier test yang lebih efektif dibandingkan metode
yang lebih sederhana seperti four-Tier test (Prastyo et al., 2024). Instrumen
four-Tier test mampu mengidentifikasi adanya miskonsepsi, tetapi belum dapat
memetakan sumber penyebab munculnya miskonsepsi tersebut (Wahyuni et al.,
2022). Kelebihan instrumen five-Tier test terletak pada strukturnya yang secara
spesifik menggabungkan lima tingkatan tes yaitu pilihan jawaban, tingkat
keyakinan terhadap jawaban, pilihan alasan, tingkat keyakinan terhadap alasan,
dan tingkat kelima berupa sumber terhadap pengetahuan yang
memungkinkannya membedakan secara lebih presisi antara miskonsepsi sejati,
ketidaktahuan, dan tebakan, sehingga menjamin akurasi data profil siswa

(Sitorus & Dalimunthe, 2024).



Keunggulan tes ini kemudian ditingkatkan dengan adaptasi berbantuan
pictorial. Adaptasi ini sangat penting karena miskonsepsi pada Kinematika
gerak lurus banyak berakar pada ketidakmampuan siswa menafsirkan berbagai
representasi, khususnya representasi gambar grafik seperti grafik posisi-waktu,
kecepatan-waktu, dan diagram gerak (Yustiandi & Saepuzaman, 2023). Tes
pictorial merupakan tes yang melibatkan gambar, tabel, grafik, atau diagram
(Virgiawan et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan elemen
pictorial yang ditempatkan pada soal Tier I. Pictorial dikembangkan oleh
Peneliti untuk menyesuaikan kondisi empiris di MAN 2 Yogyakarta, beberapa
visualisasi penting diadaptasi dari instrumen diagnostik teruji dan literatur
ilmiah terpercaya untuk menjamin validitas isi dan representasi materi fisika
yang akurat.

Sebagai penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengukur
dan mendeskripsikan kondisi ini secara faktual (Afif et al., 2023), studi ini
menyajikan kebaruan melalui: (1) Five-Tier test Berbantuan Pictorial untuk
analisis keyakinan sumber kesalahan yang belum ada di penelitian sejenis
(Hasan & Fitria, 2021), (2) fokus pada XI di MAN 2 Yogyakarta, dan (3)
rekomendasi remediasi berbantuan data kuantitatif profil siswa. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi miskonsepsi yang lebih presisi. Oleh karena itu,
urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mendapatkan data mengenai
profil miskonsepsi siswa kelas XI di MAN 2 Yogyakarta pada bab Kinematika

gerak lurus.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, selanjutnya

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa miskonsepsi pada Kinematika
gerak lurus umum terjadi, dengan persentase tertinggi pada sub-materi
seperti Gerak Lurus Beraturan (GLB) , percepatan, dan perlambatan.

Hasil observasi di MA Pembangunan Lamongan pada penilaian formatif
menunjukkan rata-rata nilai sebesar 66,2 (di bawah KKM 75), di mana
materi Kinematika memiliki capaian terendah dibandingkan materi lainnya.
Hasil studi pendahuluan melalui uji lapangan di MAN 2 Yogyakarta
mengonfirmasi adanya miskonsepsi yang signifikan pada materi tersebut.
Tingkat miskonsepsi tertinggi ditemukan pada sub-materi percepatan

sebesar 33,3% tetapi, belum mengonfirmasi sumber adanya miskonsepsi.

C. Batasan Masalah

Atas dasar beberapa inti permasalahan yang telah disebutkan, maka

diperlukan adanya pembatasan beberapa masalah agar tidak terjadi perluasan

pembahasan, batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini difokuskan pada materi Kinematika gerak lurus, khususnya
pada materi gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan
(GLBB).

Diagnosis miskonsepsi dibatasi pada penggunaan instrumen five-Tier test
berbantuan pictorial. Penggunaan tes ini bertujuan khusus untuk

mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa ke dalam kategori: Paham



konsep penuh, paham konsep sebagian, tidak tahu konsep dan miskonsepsi
beserta sumbernya.

3. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI di MAN 2 Yogyakarta.
Pemilihan subjek ini bertujuan untuk mendiagnosis sifat menetap
miskonsepsi pada materi Kinematika Gerak Lurus, sebagai tolok ukur
kesiapan siswa sebelum lanjut ke materi fisika berikutnya seperti Hukum

Newton.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dipaparkan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
tingkat miskonsepsi fisika siswa pada materi Kinematika Gerak Lurus

berdasarkan hasil five-Tier test berbantuan pictorial.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi fisika siswa
pada bab Kinematika gerak lurus berdasarkan hasil Five-Tier test Berbantuan

pictorial.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat
teoretis dan manfaat praktis, adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:
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Memberikan kontribusi pada pengembangan teori mengenai miskonsepsi
dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi Kinematika gerak lurus,
serta memperkaya literatur tentang penggunaan Five-Tier test berbantuan
pictorial sebagai instrumen.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Guru Fisika

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi konkret bagi guru
fisika di MAN 2 Yogyakarta untuk memahami secara mendalam jenis
dan tingkat miskonsepsi yang dimiliki siswa. Informasi ini dapat
dijadikan sebagai bahan dasar merancang strategi pembelajaran yang
lebih adaptif, intervensi, atau program remedial untuk mengatasi
miskonsepsi secara efektif.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini secara tidak langsung dapat membantu siswa untuk
menyadari adanya miskonsepsi dalam pemahaman mereka, sehingga
mendorong mereka untuk mengkonstruksi ulang pemahaman konsep
yang lebih akurat.

c. Bagi Sekolah:

Data yang diperoleh dapat menjadi masukan bagi pihak MAN 2
Yogyakarta dalam mengevaluasi efektivitas kurikulum dan metode
pengajaran fisika, serta sebagai dasar untuk pengembangan program
peningkatan kualitas pembelajaran fisika.

d. Bagi Peneliti
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Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian
ilmiah, khususnya dalam menyusun dan menerapkan instrumen serta
menganalisis data miskonsepsi dalam pendidikan fisika, yang akan
menjadi bekal berharga untuk pengembangan profesional di masa
depan.

Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi awal bagi peneliti lain yang tertarik pada studi

miskonsepsi fisika atau pengembangan dan penerapan instrumen Five-

Tier test berbantuan pictorial.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai identifikasi

miskonsepsi menggunakan instrumen five-Tier berbasis pictorial pada materi

Kinematika Gerak Lurus di MAN 2 Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Tingkat miskonsepsi siswa berada pada kategori rendah dengan rata-rata
persentase sebesar 25,8%. Adapun persentase siswa yang memahami
konsep sebesar 29,4%, paham sebagian sebesar 34,5%, serta tidak paham
konsep sebesar 10,2%.

Miskonsepsi tertinggi teridentifikasi pada submateri Percepatan dengan
persentase sebesar 40,6%, khususnya pada kemampuan mengaitkan konsep
percepatan dengan pengaruh gravitasi dan faktor-faktor yang memengaruhi
gerak benda. Beberapa siswa masih memiliki pemahaman yang keliru,
seperti menganggap bahwa gravitasi tidak memengaruhi percepatan atau
menghubungkan percepatan dengan faktor yang tidak sesuai dengan konsep
fisika.

Sumber miskonsepsi yang paling dominan berasal dari pemikiran pribadi
siswa dengan persentase sebesar 88,8%, yang menunjukkan bahwa siswa

cenderung membangun pemahaman berdasarkan pengalaman sehari-hari
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seperti anggapan bahwa benda yang lebih berat akan jatuh lebih cepat
dibandingkan benda ringan

Penggunaan instrumen berbantuan picforial dalam mendiagnosis
miskonsepsi siswa secara lebih spesifik, karena mampu meminimalisir
hambatan literasi teks serta mendorong proses kognitif dari gambar ke

konsep.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan berjalan sesuai dengan prosedur ilmiah,

namun masih memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini sangat bergantung pada kemampuan interpretasi siswa,
sehingga siswa dengan kemampuan spasial rendah memerlukan waktu lebih
lama dalam memahami maksud dari representasi pictorial yang disajikan.

Instrumen five-Tier hanya mampu mengidentifikasi sumber miskonsepsi
secara umum, namun belum dapat mengungkap secara mendalam latar
belakang psikologis atau alasan spesifik terbentuknya pemikiran siswa

tanpa didukung oleh wawancara mendalam.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

l.

Guru diharapkan dapat mengintegrasikan media visual seperti gambar,

grafik, dan representasi pictorial dalam pembelajaran fisika, khususnya
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pada submateri Percepatan, agar siswa lebih mudah membangun
pemahaman konsep secara konkret.

Sekolah diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar
dalam menyusun program remediasi yang berfokus pada perbaikan
pemikiran pribadi siswa yang keliru, sehingga tidak menghambat
pemahaman pada materi fisika tingkat lanjut.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran
yang mampu membantu proses perubahan konsep siswa melalui
eksperimen,  demonstrasi, atau  fenomena  kontekstual, serta
mengembangkan instrumen pictorial pada materi fisika lain yang bersifat
abstrak.

. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan kombinasi
metode, seperti wawancara, guna memperdalam analisis penyebab

miskonsepsi yang berasal dari pemikiran pribadi siswa.
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